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Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam lingkungan organisasi merupakan faktor potensi 

dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawainya. Kepemimpinan yang efektif adalah 

kepemimpinan yang mampu menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan usaha dan 

iklim yang kondusif di dalam kehidupan organisasi. Penelitian ini mengkaji gaya 

kepemimpinan yang melekat pada tiga jabatan pimpinan tinggi di KASN yang meliputi 

Ketua, Wakil Ketua dan Kepala Sekretariat periode 2014 – 2019 serta bagaimana gaya 

kepemimpinan yang tepat / cocok untuk organisasi KASN periode selanjutnya pada ketiga 

jabatan tinggi tersebut. Permasalahan dalam organisasi KASN ini sebenarnya terindikasi 

karena adanya penurunan kinerja pegawai yang ditunjukkan makin banyaknya pegawai 

yang keluar dari KASN atau kembali bekerja ke instansi asalnya, juga makin banyaknya 

pegawai yang kurang produktif. Faktor gaya kepemimpinan dari ketiga pejabat tinggi 

tersebut dianggap memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja pegawainya, karena 

peran posisi dan tanggung jawab jabatan yang diembannya menjadi penentu arah majunya 

KASN di masa depan. Kajian dan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

melalui pendekatan kualitatif yang didukung dengan obeservasi, wawancara mendalam serta dengan 

kajian pustaka. Model yang digunakan adalah menggabungkan pendapat dua tokoh yaitu menurut 

Lewin dan Hasibuan tentang teori gaya kepemimpinan yang dianutnya. Gabungan kedua teori 

tersebut menghasilkan 5 tipe gaya kepemimpinan yaitu otokratik, partisipatif, demokratik, delegatif 

dan leises feire. Tipe otokratik adalah bila pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya 

ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan saran, 

ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Tipe partisipatif, adalah 

apabila dalam kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama 

yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin memotivasi 

bawahan agar merasa ikut memiliki organisasi / lembaga. Bawahan harus berpartisipasi 

memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Tipe 

Delegatif memiliki ciri-ciri apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenangnya 

kepada bawahan dengan agak lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil 

keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, 

sepenuhnya diserahkan kepada bawahan.Tipe Demokratik, adalah tipe gaya kepemimpinan 

dimana pimpinan yang sepenuhnya mendengarkan pendapat dari bawahannnya, pimpinan yang 

memberikan kebebasan dalam memberikan ide, pimpinan yang sering melibatkan bawahan untuk 

bersama-sama merumuskan kebijakan dalam pengambilan keputusan dan pimpinan yang 

memberikan tanggung jawab kepada bawahan dengan tepat, serta melibatkan peran orang lain 

dalam pengambilan keputusan. Tipe Leises Faire, adalah gaya kepemimpinan dimana 

pemimpin menyerahkan tanggung jawab pada pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan, 

berusaha memberikan kebebasan kepada bawahan untuk mengemukakan ide, saran dan 

pendapat. Terkadang pemimpin menyerahkan kepada bawahan sepenuhnya  dalam  hal 

pengambilan keputusan dan percaya bawahannya mampu melaksanakan tugas tugasnya 

dengan baik. Tak jarang pemimpin membiarkan bawahannya memilih cara-cara yang 

dikehendakinya dalam melaksanakan tugas. Dan berdasar hasil penelitian diperoleh fakta 

bahwa gaya kepemimpinan otokratik yang melekat pada Ketua KASN periode 2014 – 2019, 

dianggap tidak ideal untuk diterapkan dalam organisasi KASN sedangkan gaya 

kepemimpinan yang dianggap tepat untuk diterapkan di KASN adalah demokratik untuk 

Ketua KASN. Sedangkan gaya kepemimpinan melekat dan menjadi karakter Wakil Ketua 

periode 2014 – 2019 adalah tipe demokratik, sementara gaya kepemimpinan yang ideal 

untuk diterapkan pada posisi Wakil Ketua periode selanjutnya adalah tipe partisipatif. Dan 

untuk gaya kepemimpinan yang dianggap melekat dan menjadi karakter dari Kepala 

Sekretariat periode 2014 – 2019 adalah partisipatif, dan gaya kepemimpinan yang dianggap 

lebih cocok untuk diterapakan di periode selanjutnya adalah tipe Delegatif. 
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The leadership style that is applied in an organizational environment is a potential factor in 

increasing productivity of employees. Effective leadership is able to grow, maintain and 

develop business and a conducive climate in organizational. This research examines the 

leadership style inherent in the three high leadership positions in KASN, those are Chairman, 

Chairperson and Head of the Secretariat for the 2014-2019 period and how the leadership 

styles are appropriate / suitable for them in the next period. Problems in KASN are actually 

indicated due to a decrease in employee performance, which is indicated by the increasing 

number of employees leaving KASN or returning to work to their original institutions, as 

well as the increasing number of employees who are less productive. The leadership styles of 

the three higher officer are considered to have a significant effect on employee performance, 

because their position and their responsibilities determines the direction of KASN in the 

future. Studies and research are carried out using descriptive methods through a qualitative 

approach supported by observation, in-depth interviews and literature review. The model 

used is combination of opinion of two figures, namely Lewin and Hasibuan about theirs  

leadership style theory. The combination produces 5 types of leadership styles, they are 

autocratic, participatory, democratic, delegative and leises feire. The autocratic type is when 

decision-making and policies are only set by the leader, subordinates are not included to 

provide suggestions, ideas, and considerations in the decision-making process. Participatory 

type, is when leadership is carried out in a persuasive manner, creating harmonious 

cooperation, fostering loyalty and participation of subordinates. Leaders motivate 

subordinates to feel they belong to the organization / institution. Subordinates must 

participate in providing suggestions, ideas, and considerations in the decision making 

process. Delegative type has characteristics when a leader delegates authority to subordinates 

rather completely. Thus, subordinates can make decisions and policies freely or freely in 

carrying out their work. Leaders do not care about how their subordinates make decisions and 

do their work, completely left to their subordinates. Democratic type, is a type of leadership 
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style where leaders fully listen to the opinions of their subordinates, leaders who give 

freedom in giving ideas, leaders who often involve subordinates to jointly formulate policies 

in decision making and leaders who give responsibility to subordinates appropriately, and 

involve the roles of others in decision making. Leises Faire type, is a leadership style in 

which the leader leaves responsibility for the implementation of work to his subordinates, 

trying to give his subordinates the freedom to express ideas, suggestions and opinions. 

Sometimes leaders leave it to their subordinates completely in terms of decision making and 

believe their subordinates are capable of carrying out their duties properly. And based on the 

results of research, it is found that the autocratic leadership style attached to the Chairman for 

the 2014-2019 period and considered it is not ideal to be applied.  The leadership style that is 

appropriate to be applied is democratic for the Chairman. Whereas the leadership style is 

inherent and characterizes the Chairperson for the 2014 - 2019 period is a democratic type, 

while the ideal leadership style to be applied to the position of Chairman for the next period 

is a participatory type. And for the leadership style that is considered inherent and 

characterizes the Secretariat Head for the 2014-2019 period, it is participatory, and the 

leadership style that is considered more suitable to be applied in the next period is the 

delegative type. 
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BAB I  

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang  

Seringkali kita berpendapat bahwa produktivitas kinerja organisasi sangat 

tergantung pada bagaimana kinerja pegawainya. Namun ternyata gaya 

kepemimpinan yang diterapkan dalam lingkungan organisasi merupakan faktor 

potensi dalam meningkatkan produktivitas kerja. Kepemimpinan yang efektif 

adalah kepemimpinan yang mampu menumbuhkan, memelihara dan 

mengembangkan usaha dan iklim yang kondusif di dalam kehidupan organisasi. 

Sehingga dapat diyakini bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

dapat mempengaruhi keberhasilan dalam mempengaruhi perilaku bawahannya 

bahkan arah organisasinya. Tak terkecuali juga organisasi pemerintah didalamnya. 

Bahkan menurut Sholikin (2013) dikatakan bahwa problem organisasi publik 

berakar pada tiga akar masalah yaitu faktor gaya kepemimpinan, budaya organisai 

dan teknik kepemimpinan. Dan selanjutnya, melalui penelitian ini, penulis akan 

mencoba menggali lebih jauh mengenai gaya kepemimpinan yang berlaku dalam 

organisas pemerintah dengan objek penelitan adalah Komisi Aparatur Sipil Negara 

atau disingkat dengan KASN. 

KASN sebagai salah satu organisasi pemerintah yang dibentuk atas dasar 

amanat Undang-Undang (UU) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

merupakan lembaga independen di bawah Presiden yang memiliki fungsi untuk 
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mengawasi pelaksanaan norma dasar, kode etik dan kode perilaku ASN, serta 

penerapan Sistem Merit dalam kebijakan dan Manajemen ASN pada Instansi 

Pemerintah.   

Gaya  kepemimpinan  yang akan diteliti lebih lanjut adalah terkait  tipe 

gaya kepemimpinan yang melekat dalam diri pimpinan KASN berdasar perilaku 

dan  strategi,  sebagai  hasil  kombinasi  dari  falsafah,  keterampilan,  sifat,  sikap, 

yang  sering  diterapkan  dari  seorang  pemimpin  ketika   ia   mencoba   

mempengaruhi kinerja bawahannya. Sebenarnya sudah banyak penelitian terkait 

gaya kepemimpinan namun kebanyakan dari kajian tersebut hanya menggali 

infomasi mengenai gaya kepemimpinan seorang tokoh yang memimpin suatu 

lembaga yang berbentuk lini atau lini fungsional, dan hingga saat ini, penulis belum 

pernah menemukan kajian mengenai gaya kepemimpinan atas pemimpin yang 

mempimpin organisasi dalam bentuk komite/komisi. 

Berdasar bentuk organisasinya, KASN merupakan organisasi yang 

berbentuk komite, yaitu suatu organisasi dimana tugas kepemimpinan dan tugas 

tertentu lainnya dilaksakan secara kolektif. Keputusan pimpinan yang sifatnya 

strategis diambil secara kolektif kolegial dari seluruh pimpinan yang ada, karena 

organisasi yang berbentuk komite memiliki jumlah pemimpin lebih dari satu yang 

disebut komisioner. Namun berdasar observasi peneliti, ada hal yang berbeda antara 

organisasi komite di KASN dengan organisasi komite lainnya di Indonesia. Di 

KASN, meskipun pimpinannya adalah komisioner yang dalam hal ini pengambilan 

keputusannya berfungsi secara kolektif, namun di lain pihak keberadaan masing-

masing komisioner memiliki peran dan tugas yang terpisah.  Sehingga dapat 



3 
 

dikatakan bahwa KASN merupakan organisasi yang berbentuk komite dengan 

menganut bentuk lini fungsional dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  

Sesuai pasal 35 UU ASN bahwa ada 7 (tujuh) orang komisioner KASN 

yang terdiri dari Ketua, Wakil Ketua dan 5 (lima) Anggota. Ketua dan Wakil Ketua 

dianggap sebagai tokoh sentral dalam organisasi KASN sedangkan lima anggota 

lainnya memiliki tugas dan fungsi berbeda-beda sesuai dengan kelompok kerja 

(Pokja) yang dipimpinnya. Ada Pokja Monitoring Evaluasi, Pokja Pengaduan 

Penyelidikan, Pokja Promosi Advokasi, Pokja Mediasi Perlindungan dan Pokja 

Pengkajian, Pengembangan Sistem. 

  

Gambar 1 

Struktur Organisasi KASN 

 

 

Sumber : Peraturan Ketua KASN Nomor 2 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi dan 

Tata Kerja KASN 

 

Anggota KASN:

Ketua

Wakil Ketua

5 Anggota

Pokja Monitoring 
Evaluasi

Pokja Pengaduan 
Penyelidikan

Pokja Promosi 
Advokasi

Pokja Mediasi 
Perlindungan

Pokja Pengkajian, 
Pengembangan Sistem

Kepala Sekretariat
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Di KASN sendiri berlaku bahwa jika keputusan itu merupakan keputusan 

organisasi yang sifatnya ke arah strategis merujuk pada tugas fungsi organisasi 

KASN maka akan diputuskan secara kolektif kolegial dalam forum rapat 

komisioner. Sedangkan keputusan yang bersifat manajerial dan mengarah pada 

manajemen internal ditetapkan oleh Pimpinan dengan diinisiasi oleh Sekretariat 

dalam hal ini dibawah pembinaan Kepala Sekretariat. Termasuk di dalamnya adalah 

tugas pemberian dukungan administrasi dan operasional perkantoran.  

Sebagaimana tercantum Peraturan Ketua KASN nomor 2 tahun 2015 pasal 

9 dapat disimpulkan bahwa kewenangan tugas Ketua dan Wakil Ketua meliputi  

unsur eksternal dan internal. Eksternal yang berarti bahwa baik Ketua dan Wakil 

Ketua menjadi simbol komunikasi, koordinasi dan kebijakan organisasi terkait 

hubungan kelembagaan dengan berbagai lembaga pemerintah atau negara juga 

masyarakat. Dan Internal berarti bahwa kedua tokoh tersebut turut berperan penting 

dalam menetapkan  kebijakan dan pengembangan organisasi KASN itu sendiri. 

Sedangkan di pasal 37 dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 

KASN dibantu oleh sekretariat yang dipimpin oleh seorang kepala sekretariat. 

Dan dalam penelitian ini, penulis sengaja hanya membatasi kajian pada 

gaya kepemimpinan untuk tiga posisi jabatan yaitu Ketua, Wakil Ketua dan Kepala 

Sekretariat, sebab selain tercantum secara langsung di dalam UU ASN, ketiga 

jabatan ini berdasar hasil observasi penulis, menempati peran strategis dalam 

kinerja organisasi terutama yang paling besar peranannya dalam mempengaruhi 

kinerja bawahan secara langsung dan menyeluruh. 
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Seperti penulis ungkapkan sebelumnya bahwa gaya kepemimpinan dapat 

mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku 

bawahannya Dengan kata lain, bahwa produktivitas atau kinerja bawahan turut 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan para pemimpinnya. Bahwa 

seorang pemimpin harus dapat menciptakan suatu proses dinamis yang 

dilaksanakan melalui hubungan timbal balik antara pemimpin dan bawahan sebagai 

upaya memotivasi anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasinya. 

Mampu menciptakan iklim kerja yang nyaman dan kondusif bagi seluruh 

pegawainya. 

Namun yang terjadi justru sebaliknya, dari sekitar 100 orang pegawai 

KASN tahun 2018 sudah hampir sepuluh orang pegawai yang menyatakan mundur 

dan keluar dari KASN. Ada yang kembali ke instansi asal, namun adapula yang 

pindah ke instansi lain. Keengganan pegawai untuk bekerja di KASN dalam waktu 

lama menyebabkan keterbasan jumlah  dan kualitas SDM yang ada makin lemah. 

Tentu saja hal ini berpengaruh pada motivasi kerja mereka, dan tak jarang 

ketimpangan beban kerja terjadi pada beberapa unit kerja sebagai imbas pergi dan 

berpindahnya para pegawai ke tempat lain. 

Satu hal yang tak kalah penting yang diduga menyebabkan menurunnya kinerja 

pegawai di KASN yaitu pendapatan pegawai KASN masih terbilang rendah jika 

dibandingkan dengan instansi pemerintah lainnya. Tunjangan kinerja yang biasa diperoleh 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di tempat lain tidak bisa dibandingkan dengan tunjangan 

kinerja yang diterima pegawai KASN dengan beban kerja dan beban hidup yang harus 

terpenuhi di wilayah ibukota negara. Sebagaimana diketahui bahwa pegawai yang ada di 
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KASN adalah berasal dari berbagai instansi pemerintah / lembaga / kementrian  lain yang 

tersebar di wilayah Indonesia. Selain itu, ketimpangan pendapatan juga dirasakan di 

KASN. Perbedaan pendapatan antara sesama pejabat tinggi juga sangat terasa, sebagai 

contoh pendapatan Kepala Sekretariat (Pejabat Tinggi Madya / eselon 2) dengan Asisten 

Komisioner (Pejabat Tinggi Madya / setara eselon 2) dengan skema pembayaran honor 

yang berbeda dengan aturan kepegawaian di instansi lainnya adalah sangat jauh berbeda. 

Tak dapat dipungkiri bahwa kenyamanan kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan yang diterimanya. Pegawai akan cenderung lebih nyaman bekerja jika mereka 

sudah tidak dipusingkan dengan kebutuhan dasar yang harus terpenuhi untuk hidup sehari-

hari. Dan menurut informasi  dari beberapa informan yang penulis dapatkan, bahwa desain 

awal pendapatan yang diterima pegawai di KASN adalah sama dengan pendapatan yang 

diterima oleh pegawai di Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (MenpanRB). Perubahan ini, konon tidak lain disebabkan oleh sentimenisme 

pejabat MenpanRB pada pimpinan KASN periode pertama. Padahal seperti diketahui 

bahwa MenpanRB merupakan lembaga penentu besaran pendapatan yang diterima oleh 

semua Kementrian/Lembaga. Belum lagi pembiayaan pendanaan DIPA yang masih 

menempel pada KemenpanRB makin menuntut para pimpinan KASN, untuk mau 

tidak mau, suka atau tidak suka harus menjalin kerja sama yang baik dengan semua 

pihak di KemenpanRB. 

Tapi yang terjadi justru sebaliknya, seperti kejadian dalam suatu rapat 

Rapat yang dipimpin oleh Menteri PanRB dihadiri oleh beberapa Anggota KASN 

beserta stafnya dan hadir pula hampir seluruh Deputi KemenpanRB dan jajarannya, 

Ketua KASN mengatakan bahwa dirinya merasa frustasi dengan kondisi organisasi 
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KASN dengan berbagai kompleksitas permasalahan yang harus dihadapi. Bahkan 

dalam beberapa kesempatan di rapat internal KASN, Ketua KASN mengungkapkan 

bahwa dirinya merasa telah gagal dalam memimpin organisasi KASN dan tidak 

berminat lagi untuk melanjutkan masa kepemimpinannya pada periode selanjutnya. 

Pernyataan yang sama pun diungkapkan oleh Wakil Ketua, yang merasa sudah 

tidak dapat berbuat banyak untuk mengatasi permasalah yang ada serta untuk 

mengoptimalkan organisasi KASN  Tentu saja, statemen tersebut makin 

menimbulkan polemik di antara bawahannya dan ketidakpuasan atas peran 

pimpinan.  

Pendapat lain mengatakan bahwa seringkali statement atau pendapat yang 

dikeluarkan oleh Ketua KASN justru makin mempersempit ruang gerak organisasi 

dan justru makin mempersulit berkembangnya organisasi KASN itu sendiri karena 

dianggap apa yang disampaikan Ketua KASN melalui media sangat  kontroversial 

dan justru bisa menimbulkan efek balik pada pelemahan organisasi KASN. Seperti 

yang pernah dimuat dalam beberapa media massa baik cetak maupun online, antara 

lain dimuat dalam http://nasional.republika.co.id dengan judul tertulis “KASN 

Duga 90 Persen Kementrian praktikan Jual Beli Jabatan” dan  di 

https://nasional.kompas.com yang berjudul “Sejak 2017, KASN Sudah Cium 

Praktik Jual Beli Jabatan di Banyak Kementrian” 

Bahkan menjelang masa ahir jabatan Komisioner periode pertama (2014 – 

2019), organisasi KASN bukan malah menjadi organisasi yang berdiri kokoh 

namun justru muncul berbagai isu tentang pembubaran KASN yang diusung oleh 

DPR dengan menginisiasi revisi terhadap UU ASN dan menghilangkan seluruh 
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pasal terkait KASN. Belum lagi konflik yang muncul di tubuh internal KASN 

makin memperburuk situasi dan tentu saja berimbas langsung pada kinerja 

pegawainya.  

Keputusan Ketua KASN berupa rekomendasi semuanya diambil secara 

kolektif kolegial, yang artinya seorang Ketua KASN tidak dapat memutuskan suatu 

urusan atas pertimbangannya sendiri namun harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan pendapat komisioner lainnya seperti Wakil Ketua dan 

Komisioner di masing-masing Pokja sehingga dalam hal ini, keputusan yang 

diambil sebagain besar merupakan hasil polling suara terbanyak dari seluruh 

komisioner. Keputusan yang berupa rekomendasi ini lebih ditujukan sebagai bentuk 

penanganan dan penyelesaian terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi 

KASN. Sementara keputusan yang bersifat internal baik berupa peraturan tata 

tertib, maupun kegiatan organisasi menjadi tanggung jawab Kepala Sekretariat 

dibawah kewenangan Wakil Ketua dan atas sepengetahuan dan koordinasi dengan  

Ketua.  

Posisi pimpinan lainnya yang dirasa cukup berat dalam mengemban dan 

melaksanakan tugas adalah Kepala Sekretariat. Satu sisi dia harus menjadi 

penanggung jawab utama pemberi dukungan administrasi serta anggaran pada 

proses jalannya organisasi dimana terdapat tujuh tokoh pimpinan utama di 

dalamnya, disisi lain seorang Kepala Sekretariat juga harus menjadi figur pimpinan 

pada unit kerja Sekretariat yang dipimpinnya.  Sehingga dalam hal ini sangat 

dibutuhkan kemampuan teknik kepemimpinan dan manajerial yang matang untuk 

mampu mengemban tugas yang cukup berat, karena bila tidak, akan dimungkinkan 
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muncul kesalahpahaman dalam menterjemahkan perintah pimpinan. Namun 

demikian, ada pendapat mengatakan bahwa keterpilihan seorang Kepala Sekretariat 

periode 2014-2019 dianggap sebagai satu kesalahan tim pansel saat itu, meskipun 

diakui bahwa proses pemilihannya sudah dilakukan melalui seleksi terbuka namun 

ternyata seiring berjalannya waktu banyak yang menganggap kinerja Kepala 

Sekretariat periode 2014-2019 tidak mampu mengatasi permasalahan yang ada. Hal 

ini diakui oleh Wakil Ketua KASN sebagai Ketua tim Pansel saat itu. 

Berdasar fenomena di atas, maka penulis mencoba mengkaji permasalahan yang ada 

di KASN dengan mengambil tema tulisan yang  berjudul ANALISIS GAYA 

KEPEMIMPINAN TIGA PEJABAT TINGGI PERIODE 2014 – 2019 DI KOMISI 

APARATUR SIPIL NEGARA  

 

B. Rumusan Permasalahan  

Kajian mengenai kepemimpinan disini lebih menekankan pada gaya 

kepemimpinan yang melekat pada tida jabtan pimpinan tinggi di KASN yang 

meliputi Ketua, Wakil Ketua dan Kepala Sekretariat. Bila melihat proses seleksi 

pencarian para tokoh tersebut adalah sudah melalui ajang pemilihan yang cukup 

ketat dan selektif dengan mengutamakan kualifikasi, kompetensi dan kinerja 

para tokoh tersebut. 

Permasalahan dalam organisasi KASN ini sebenarnya terindikasi 

karena adanya penurunan kinerja pegawai yang ditunjukkan makin banyaknya 

pegawai yang keluar dari KASN atau kembali bekerja ke instansi asalnya, juga 

makin banyaknya pegawai yang kurang produktif karena rendahnya 
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pengawasan dari pimpinan. Dengan adanya permasalahan tersebut diduga 

faktor gaya kepemimpinan dari para pejabat tinggi di lingkungan KASN 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja pegawainya.  

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. “Bagaimanakah analisis gaya kepemimpinan dari Ketua KASN periode 

2014 – 2019 serta bagaimana gaya kepemimpinan yang tepat / cocok 

untuk organisasi KASN periode selanjutnya?”.  

2. “Bagaimanakah analisis gaya kepemimpinan dari Wakil Ketua KASN 

periode 2014 – 2019 serta bagaimana gaya kepemimpinan yang tepat / 

cocok untuk organisasi KASN periode selanjutnya?”.  

3. “Bagaimana analisis gaya kepemimpinan seorang Kepala Sekretariat di 

KASN saat ini serta bagaimana gaya kepemimpinan yang tepat / cocok 

untuk organisasi KASN?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin diketahui dan diperoleh dalam penelitian ini 

adalah mampu memecahkan dan memetakan rumusan permasalahan tersebut 

di atas: 

1. “Menganalisis gaya kepemimpinan dari Ketua KASN periode 2014 – 

2019 serta bagaimana gaya kepemimpinan yang tepat / cocok untuk 

organisasi KASN periode selanjutnya”.  

2. “Menganalisis gaya kepemimpinan dari Wakil Ketua KASN periode 
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2014 – 2019 serta bagaimana gaya kepemimpinan yang tepat / cocok 

untuk organisasi KASN periode selanjutnya”.  

3. “Menganalisis gaya kepemimpinan seorang Kepala Sekretariat di 

KASN saat ini serta bagaimana gaya kepemimpinan yang tepat / cocok 

untuk organisasi KASN?” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

kelengkapan informasi berbasis kajian ilmiah terkait gaya 

kepemimpinan para pejabat tinggi negara di Indonesia pada 

khususnya dan KASN pada umumnya.  

2. Bagi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

khasanah pustaka serta dokumentasi di bidang sumber daya manusia 

terkait gaya kepemimpinan yang ada dalam suatu organisasi.  

3. Bagi instansi KASN 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 

pertimbangan atau masukan kepada instansi KASN sendiri dalam 

memilih para pejabat tinggi dengan harapan dapat lebih meningkatkan 

motivasi kerja pegawainya. 
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BAB I  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan tidaklah bisa 

dilepaskan dari kualitas pemimpinnya. Seorang pemimpin menjadi penentu arah 

dalam usaha pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi. Kepiawaian 

seorang pemimpin diperlukan untuk mengatasi konflik yang mungkin timbul antara 

individu dalam satu dan antar kelompok kerja yang terdapat dalam organisasi yang 

dipimpinnya. Selain itu, kemampuannya sebagai seorang komunikator dan wakil 

dari organisasi menuntutnya untuk bekerja lebih efektif dalam mengoptimalkan 

semua sumber daya yang ada.  

Kajian mengenai kepemimpinan disini lebih menekankan pada gaya 

kepemimpinan yang melekat pada tiga jabatan pimpinan tinggi di KASN yang 

meliputi Ketua, Wakil Ketua dan Kepala Sekretariat. Permasalahan dalam 

organisasi KASN ini sebenarnya terindikasi karena adanya penurunan kinerja 

pegawai yang ditunjukkan makin banyaknya pegawai yang keluar dari KASN 

atau kembali bekerja ke instansi asalnya, juga makin banyaknya pegawai yang 

kurang produktif. Faktor gaya kepemimpinan dari ketiga pejabat tinggi tersebut 

dianggap memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja pegawainya, karena 

peran posisi dan tanggung jawab jabatan yang diembannya menjadi penentu arah 

majunya KASN di masa depan.  
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Dapat diambil kesimpulan bahwa peran dan pengaruh tiga jabatan pimpinan tinggi 

di KASN yaitu Ketua, Wakil Ketua dan Kepala Sekretariat sangatlah penting. 

Berdasar hasil observasi dan penelitian yang penulis lakukan diperoleh hasil bahwa: 

1. Gaya kepemimpinan otokratik yang melekat pada Ketua KASN periode 

2014 – 2019, dianggap tidak ideal untuk diterapkan dalam organisasi KASN 

sedangkan gaya kepemimpinan yang dianggap tepat untuk diterapkan di 

KASN adalah demokratik untuk Ketua KASN. 

2. Gaya kepemimpinan demokratik sangat melekat dan menjadi karakter gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh Wakil Ketua periode 2014 – 2019, 

sedangkan gaya kepemimpinan yang ideal untuk diterapkan pada Wakil 

Ketua pada periode selanjutnya adalah tipe partisipatif. 

3. Dan gaya kepemimpinan dianggap melekat dan menjadi karakter gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh Kepala Sekretariat periode 2014 – 2019 

adalah partisipatif, sementara gaya kepemimpinan seorang Kepala 

Sekretariat yang dianggap lebih cocok untuk diterapakan di periode 

selanjutnya adalah tipe Delegatif. 

 

Ketua KASN sebagai tokoh sentral organisasi dengan gaya kepemimpian 

demokratik diharapkan mampu memiliki kemampuan leadership yang unggul, 

memiliki kemampuan koordinasi, konsolidasi, dan kolaborasi serta kerjasama 

multipihak dalam meningkatkan akseptabilitas lembaga KASN. Terutama dalam 

proses pengambilan keputusan secara kolektif kolegial menuntut peran Ketua 
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KASN mau menerima pendapat pihak lain dan mampu memegang kendali dalam 

pengambilan keputusan. 

Sedangkan Wakil Ketua dengan gaya kepemimpinan partisipatifnya 

diharapkan mampu menjadi jembatan penghubung (mediator) komunikasi antara 

sekretariat dan Pokja, mampu menampung dan menerima aspirasi bawahan,  

memiliki kemampuan membimbing, mengarahkan pada unit kerja yang menjadi 

tanggung jawabnya serta mampu menjelaskan program yang sedang dilaksanakan 

di sekretariat sekaligus menyampaikan arahan keputusan para pimpinan, bagian 

mana yang perlu dukungan sekretariat. 

Dan sosok Kepala Sekretariat dengan gaya kepemimpinan delegatifnya 

diharapkan memiliki kemampuan leadership, manajerial serta communication skill 

yang unggul, mampu membangun soliditas dan solidaritas organisasi (di internal 

dan ke eksternal), berjiwa tangguh dan kuat, mampu memberikan bimbingan, 

arahan serta berjiwa  mengayomi pada bawahan serta mampu menggerakkan dan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan membagi tugas dan memberikan 

kepercayaan dan memotivasi serta berani memberi tanggung jawab lebih pada 

bawahan. 

Faktanya, gaya kepemimpinan yang relevan akan menjadi tipe 

kepemimpinan yang dapat meningkatkan efektivitas organisasi dalam mencapai 

tujuannya.  Realisasi atau prakteknya gaya kepemimpinan yang dianggap ideal 

menurut hasil penelitian tidaklah terus menerus berada pada titik ekstrim tertinggi 

tetapi dimungkinkan dapat bergeser ke arah yang berlawanan. Ada empat faktor 

yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yakni: sistem nilai, rasa yakin terhadap 
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bawahan, sudut pandang pemimpin dan perasaan aman dalam situasi tertentu. Dan 

dalam proses pengambilan keputusan, seorang pemimpin harus memiliki 

kemampuan untuk menempatkan empat kondisi dalam mempengaruhi bawahannya 

yaitu telling (mengatakan/menyatakan/memerintah), selling 

(menawarkan/menjual), participating (mengikutsertakan/partisipasi) dan 

deligating (pendelegasian wewenang). 

 

B. Saran 

Hasil dari penelitan dan penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu pertimbangan dalam menjalankan roda organisasi KASN pada periode 

kepemimpinan berikutnya.  Dengan begitu pengalaman dan kejadian yang pernah 

terjadi pada saat periode kepemimpinan tahun 2014 – 2019 dapat dijadikan 

pelajaran dan instrospeksi  serta motivasi untuk menjadikan KASN lebih baik lagi. 

Dan setelah ini diharapkan akan muncul berbagai penelitian lanjutan yang 

mengaitkan dengan produktivitas serta kinerja pegawai atau upaya peningkatan 

peran dan posisi KASN  diantara lembaga negara lainnya. Sehingga diperoleh suatu 

kajian yang utuh dan menyeluruh tentang organisasi KASN. 
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